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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi segi 

empat disebabkan oleh bahan ajar yang belum memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. Penelitian 

bertujuan untuk menghasilkan LKPD materi segi empat berbasis Problem-Based Learning dengan 

konteks Lapangan Merdeka Bintuhan yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development dengan model ADDIE. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII 

SMPN 19 Kaur sebanyak 30 orang. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi, angket kepraktisan dan 

tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis data meliputi analisis data kevalidan, kepraktisan, 

dan keefektifan. Skor hasil validasi oleh ahli materi sebesar 0,97, ahli media sebesar 0,98, dan ahli bahasa 

sebesar 0,92 yang seluruhnya memenuhi kriteria sangat valid. Dari segi kepraktisan oleh guru diperoleh 

skor 91,9% dan dari peserta didik diperoleh skor 90,6% yang seluruhnya memenuhi kriteria sangat 

praktis. Keefektifan LKPD dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar, paired t-test, dan N-

Gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 90% peserta didik mencapai ketuntasan belajar. 

Selanjutnya hasil paired t-test menunjukkan p-value = 0,000 < 0,05, artinya terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebelum dan setelah penggunaan LKPD. Hasil pretest dan 

posttest menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,70067 berkategori tinggi. Dengan demikian, LKPD PBL 

konteks Lapangan Merdeka Bintuhan memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dan perlu dianalisis lebih mendalam dalam pengujian yang melibatkan kelas 

kontrol atau kelas eksperimen lainnya. 
 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; LKPD; Problem Based Learning; Segi empat. 
 

Abstract 
This study was motivated by the low problem-solving ability of students in quadrilateral topics due to 

teaching materials that had not adequately facilitated problem-solving skills. This study aimed to develop 

a valid, practical, and effective Problem-Based Learning (PBL)-based Student Worksheet (LKPD) using 

the Lapangan Merdeka Bintuhan context. The study employed Research and Development (R&D) using 

the ADDIE model. The subjects were 30 eighth-grade students of SMPN 19 Kaur. The instruments 

included validation sheets, practicality questionnaires, and problem-solving ability tests. The validity 

results obtained scores of 0.97 from the material expert, 0.98 from the media expert, and 0.92 from the 

language expert, which were categorized as very valid. The practicality results obtained scores of 91.9% 

from the teacher and 90.6% from the students, which were categorized as very practical. The 

effectiveness of the LKPD was analyzed using the percentage of learning mastery, a paired t-test, and N-

Gain. The effectiveness analysis showed that 90% of students achieved learning mastery, the paired t-test 

yielded a p-value of 0.000 < 0.05, and the N-Gain score was 0.70067, categorized as high. Thus, the PBL 

LKPD was categorized as effective and showed potential for improving students’ problem-solving ability. 

Further research was needed with a control or other experimental class. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu kemampuan yang men-

jadi tujuan dari mempelajari matematika 

adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis (Heleni et al., 2025). Peme-

cahan masalah merupakan suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak 

begitu segera dapat dicapai ((Lado & 

Payadnya, 2021); (Ramlan et al., 

2021)). Kemampuan ini penting karena 

menekankan proses dan strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan (Clarisa et 

al., 2021) serta melatih peserta didik 

untuk berpikir kritis, kreatif, serta 

mampu mengambil keputusan dalam 

menghadapi berbagai permasalahan 

((Sarwastuti & Purnomo, 2023); 

(Wahyuni et al., 2026)). Namun fakta-

nya, kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik belum optimal 

((Fitriyana & Sutirna, 2022); (Lestari et 

al., 2021)).  

Belum optimalnya kemampuan 

pemecahan masalah tersebut juga dite-

mukan pada pembelajaran matematika 

materi segi empat. Materi segi empat 

kelas VIII SMP mencakup sifat, luas 

dan keliling trapesium, jajargenjang, 

belah ketupat, dan layang-layang. 

Materi ini tidak hanya menuntut peserta 

didik untuk memahami konsep dan 

menggunakan rumus, tetapi juga 

menerapkan konsep tersebut dalam 

menyelesaikan permasalahan. Namun, 

peserta didik masih mengalami kesuli-

tan dalam memahami, memilih strategi, 

dan menerapkan konsep dalam menye-

lesaikan permasalahan. Penguasaan 

materi segi empat penting karena 

menjadi salah satu materi prasyarat 

untuk memahami materi matematika 
selanjutnya (Aliah & Bernard, 2020).  

Kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

berkaitan dengan model pembelajaran 

dan bahan ajar yang digunakan. 

Berdasarkan hasil wawancara, pembela-

jaran matematika di SMPN 19 Kaur  

belum sepenuhnya memberikan kesem-

patan kepada peserta didik untuk ter-

libat aktif dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan. Sumber 

belajar masih didominasi buku teks, 

sedangkan LKPD yang pernah dikem-

bangkan guru lebih banyak memuat 

soal-soal rutin dan  belum memberikan 

panduan yang sistematis dalam menye-

lesaikan masalah. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang 

berorientasi pada pemecahan masalah 

serta bahan ajar yang dapat mendukung 

penerapan model pembelajaran secara 

sistematis. 

Berbagai upaya telah dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan peme-

cahan masalah peserta didik pada materi 

segi empat, salah satunya adalah peng-

gunaan model Problem Based Learning 

(PBL). PBL merupakan model pembe-

lajaran dimana siswa belajar melalui 

memecahkan masalah yang relevan dan 

menantang, yang biasanya diambil dari 

situasi nyata ((Hendriko et al., 2024); 

(Heleni et al., 2025); (Yusri et al., 

2021)). Sintaks PBL yaitu: orientasi 

masalah, mengorganisasikan peserta 

didik, membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, serta menganalisis dan meng-

evaluasi proses ((Hendriana et al., 

2018); (Suparman et al., 2021); 

(Pitorini, 2025)). Beberapa penelitian 

menunjukkan penerapan PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis ((Ali et al., 2022); 

(Masitha et al., 2024);). Peningkatan 

tersebut berkaitan dengan karakteristik 

dan sintaks PBL yang melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam meng-

analisis masalah, melakukan penyelidi-

kan, berdiskusi, menyusun strategi 

penyelesaian, serta menganalisis dan 

mengevaluasi solusi. Melalui tahapan 
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tersebut, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk melatih kemampuan 

memahami masalah, menyusun rencana 

pemecahan masalah, melaksanakan 

rencana, serta memeriksa kembali hasil 

yang merupakan tahapan penting dalam 

pemecahan masalah matematis. Dengan 

demikian, aktivitas dalam sintaks PBL 

selaras dengan tahapan pemecahan 

masalah matematis. 

Penerapan PBL perlu didukung 

oleh bahan ajar yang dapat mem-

fasilitasi pembelajaran. Salah satu 

bahan ajar yang sesuai adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) karena 

dapat memberikan panduan aktivitas 

belajar dan mendorong keterlibatan 

peserta didik (Ulfa et al., 2023). LKPD 

merupakan perangkat ajar cetak yang 

memfasilitasi peserta didik dengan 

ringkasan materi dan panduan tugas 

((Ali et al., 2022); (Khoeriah et al., 

2024); (Tamsil et al., 2025)). Penelitian 

Agitsna et al. (2019) menunjukkan 

LKPD berbasis PBL materi bangun 

ruang sisi datar layak digunakan. 

Sementara itu, Setiyaningrum dan Sari 

(2023) mengemukakan LKPD berbasis 

PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Penelitian Suanto et al. 

(2022) menunjukkan LKPD dirancang 

sesuai sintaks PBL dengan penggunaan 

masalah dalam  kehidupan sehari-hari.  

Namun, berdasarkan kajian pene-

litian terdahulu, LKPD berbasis PBL 

cenderung berfokus pada penerapan 

sintaks PBL atau peningkatan kemam-

puan tertentu ((Agitsna et al., 

2019);(Windya et al., 2025)), sedangkan 

integrasi konteks lokal yang dekat 

dengan lingkungan peserta didik belum 

banyak dikembangkan secara spesifik. 
Oleh karena itu, diperlukan LKPD ber-

basis PBL yang menghadirkan permasa-

lahan kontekstual dari lingkungan 

peserta didik. Dalam penelitian ini 

konteks lokal yang digunakan adalah 

Lapangan Merdeka Bintuhan. Berbagai 

objek di Lapangan Merdeka Bintuhan 

seperti lapangan sepak bola, taman, dan 

fasilitas lainnya dapat dikaitkan dengan 

konsep segi empat dan digunakan 

sebagai sumber permasalahan konteks-

tual. Penggunaan konteks tersebut men-

jadi pembeda dari penelitian terdahulu.  

Kebutuhan bahan ajar tersebut 

didukung oleh data SAS Tahun 

Pelajaran 2025/2026 yang menunjukkan 

bahwa hanya 15 dari 96 peserta didik 

atau 15,6% yang mencapai nilai KKM 

70. Selain itu hasil analisis awal di 

SMPN 19 Kaur menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki tingkat keaktifan 

dan kemampuan yang beragam, 

sementara bahan ajar yang digunakan 

belum memfasilitasi proses pemecahan 

masalah. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya bahan ajar yang tidak hanya 

menyajikan materi dan soal rutin, tetapi 

juga memberikan pengalaman belajar 

melalui masalah nyata.  

Berdasarkan uraian di atas, diper-

lukan pengembangan LKPD berbasis 

PBL konteks Lapangan Merdeka Bintu-

han pada materi segi empat untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. LKPD yang dikembangkan 

diarahkan untuk memfasilitasi peserta 

didik tidak hanya mempelajari konsep 

segi empat secara abstrak, tetapi juga 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dekat dengan ling-

kungan mereka Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk berupa 

LKPD berbasis PBL konteks Lapangan 

Merdeka Bintuhan yang valid, praktis 

dan efektif  sehingga layak untuk digu-

nakan dalam pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development). Pengem-

bangan dalam penelitian ini menggu-
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nakan model ADDIE. Adapun tahap 

model ADDIE dengan meliputi: Analy-

sis, Design, Development, Implementa-

tion dan Evaluation dapat dilihat dari 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan 

Model ADDIE 
 

Pada tahap analisis, dilakukan 

wawancara dengan guru untuk meng-

identifikasi permasalahan pembelajaran 

dan kebutuhan bahan ajar, analisis 

karakteristik peserta didik untuk menge-

tahui kemampuan awal dan kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah, serta 

analisis materi untuk menentukan 

materi segi empat, tujuan pembelajaran, 

dan konsep yang akan dikembangkan 

dalam LKPD. 

Tahap perancangan dilakukan 

dengan merancang konsep LKPD ber-

basis PBL. Tahap ini meliputi penyu-

sunan rancangan LKPD dan membuat 

instrumen penelitian yang meliputi 

lembar validasi, angket kepraktisan, dan 

tes kemampuan pemecahan masalah. 

Proses ini akan menghasilkan LKPD 

yang disebut sebagai draft I. 

Pada tahap pengembangan 

peneliti mengkonkretkan hasil perenca-

naan LKPD kemudian dikembangkan. 

Pada tahap ini dilakukan validasi 

produk oleh ahli materi, ahli media dan 

ahli bahasa menggunakan lembar vali-

dasi. Lembar validasi yang digunakan 

untuk memperoleh data mengenai 

kevalidan LKPD disusun menggunakan 

skala likert 1-4. Hasil validasi diguna-

kan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan terhadap LKPD sehingga 

menghasilkan draft II LKPD yang valid.  

Tahap implementasi dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

LKPD berdasarkan respon guru dan 

peserta didik. Data kepraktisan dipero-

leh menggunakan lembar kepraktisan 

yang disusun menggunakan skala likert 

1-4. Hasil penilaian kepraktisan 

digunakan  untuk menghasilkan draft III 

LKPD yang praktis.  Setelah dinyatakan 

valid dan praktis, LKPD diujicobakan 

pada kelompok yang lebih besar selama 

empat kali pertemuan. Uji coba diawali 

dengan pretest, dilanjutkan pembela-

jaran menggunakan LKPD berbasis 

PBL konteks Lapangan Merdeka 

Bintuhan, dan diakhiri dengan posttest. 

Hasil pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan N-Gain, paired t-test, dan 

persentase ketuntasan belajar untuk 

mengetahui efektivitas LKPD. 
Tahap evaluasi (evaluation) 

dilakukan seiring dengan berjalannya 

pengembangan, sehingga kekurangan-

kekurangan selama proses pembelajaran 

dapat teridentifikasi dan terselesaikan. 

Selanjutnya dilakukan uji efektivitas 

melalui tes kemampuan pemecahan 

masalah sehingga akan menghasilkan 

LKPD yang valid, praktis dan efektif. 
Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPN 19 Kaur pada semester genap 

tahun pelajaran 2025/2026 (April hing-

ga Mei) pada materi segi empat. Pene-

litian ini melibatkan ahli materi, media, 
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dan bahasa, guru matematika, peserta 

didik kelas VIII B sebanyak 9 orang, 

dan peserta didik kelas VIII C SMPN 

19 Kaur sebanyak 30 orang. Adapun 9 

peserta didik kelas VIII B dipilih secara 

heterogen berdasarkan hasil belajar 

sebelumnya dengan mewakili kategori 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Sementara itu, 30 peserta didik kelas 

VIII C terlibat sebagai subjek uji efek-

tivitas karena merupakan satu kelas 

utuh. 
Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket dan 

tes. Angket digunakan untuk mengeta-

hui data validitas dan kepraktisan 

LKPD, sedangkan tes digunakan untuk 

memperoleh data kemampuan pemeca-

han masalah peserta didik untuk menge-

tahui efektivitas LKPD. Instrumen yang 

digunakan dalam angket berupa lembar 

validasi ahli dan lembar kepraktisan 

guru serta peserta didik. Instrumen yang 

digunakan dalam tes berupa soal tes 

kemampuan pemecahan masalah ber-

bentuk uraian berjumlah 4 butir soal 

yang disusun berdasarkan indikator 

pemecahan masalah. Instrumen tes ini 

telah dinyatakan valid oleh para ahli 

dalam validitas logis dan telah 

memenuhi kriteria valid dan reliabel.  

Selanjutnya teknik analisis data 

dalam penelitian ini meliputi: 

1) Analisis Data Uji Kevalidan 

Data yang diperoleh dari validator 

kemudian dihitung menggunakan rumus 

Aiken (Utami et al., 2024): 

V =
∑ S

n(c−1)
             ... (1) 

𝑆 = 𝑟 − 𝑙0          ... (2) 

Keterangan: 

V : Indeks Aiken’s 𝑉 

𝑙0 : angka penilaian terendah 

𝑟 : skor yang diberikan penilai 

𝑐 : angka penilaian tertinggi 

𝑛 : jumlah penilai (ahli) 

∑ 𝑆 : jumlah 𝑆 dari seluruh penilai 
 

Skor yang diperoleh dicocokkan 

dengan kriteria kevalidan yang disajikan 

dalam bentuk Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Interval Kriteria 

0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat Valid 

0,60 < 𝑉 ≤ 0,80 Valid 

0,40 < 𝑉 ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,20 < 𝑉 ≤ 0,40 Kurang Valid 

0,00 < 𝑉 ≤ 0,20 Tidak Valid 

(Nurhandayani et al., 2022) 

 

2) Analisis Data Uji Kepraktisan 

Data uji kepraktisan diolah 

menggunakan teknik analisis persentase 

menggunakan rumus: 

𝑃 =
Jumlah Skor Yang Diperoleh

Jumlah Skor Maksimal
 ×  100%  (3) 

Setelah diperoleh nilai persen-tasenya, 

kemudian dikategorikan sesuai dengan 

ketentuan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Skor Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

80% < 𝑃 ≤ 100% Sangat Praktis 

60% < 𝑃 ≤ 80% Praktis 

40% < 𝑃 ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < 𝑃 ≤ 40% Kurang Praktis 

0% < 𝑃 ≤ 20% Tidak Praktis 

           (Nurhandayani et al., 2022) 
 

3) Analisis Data Uji Keefektifan 

Analisis keefektifan LKPD dila-

kukan dengan menghitung ketuntasan 

belajar peserta didik secara individu dan 

Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK). 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 

(KKM 70) jika PKK ≥ 80% (Kunrade 
et al., 2023). Persentasenya dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

PKK =
Jumlah peserta didik tuntas 

Jumlah seluruh peserta didik
×  100%  (4) 

Untuk memperkuat perhitungan 

keefektifan disertakan pula Uji 

Normalitas Gain. Adapun rumus N-gain 

dalam Cahyadi et al. (2023) adalah: 
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𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑋̅ 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑋̅𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋̅ 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
   … (5) 

Setelah diperoleh nilai N-Gain, maka 

nilai tersebut dikategorikan sesuai 

dengan Tabel 3. 
 

Tabel 3. Kriteria Nilai N-Gain 
Nilai N-Gain Interpretasi 

0,0 < 𝑔 ≤ 0,3 Rendah  

0,3 < 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

0,7 < 𝑔 ≤ 1,0 Tinggi 

(Khasanah et al., 2024) 

 

Perhitungan N-Gain juga didu-

kung dengan uji t-paired test dengan 

berbantuan SPSS 26.0. Berikut rumusan 

hipotesis statistik dalam penelitian ini: 

H0 ∶  𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 

H1 ∶  𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 

Kriteria pengujian uji t-paired tes 

ditentukan sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima atau 
terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik sebelum dan setelah 

diberikan LKPD. 
2) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka 

H0 diterima dan H1 ditolak atau 
tidak terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik sebelum dan setelah 

diberikan LKPD. 

Berdasarkan hasil analisis terse-

but, LKPD dinyatakan memiliki potensi 

untuk meningkatkan kemampuan peme-

cahan masalah matematis peserta didik 

jika memenuhi beberapa kriteria, antara 

lain: 

1) Nilai tes kemampuan pemecahan 

masalah ≥ 70 dengan PKK  ≥ 80%. 

2) Memenuhi kriteria nilai N-Gain 

> 0,30 (kriteria sedang dan tinggi). 
3) Hasil uji t-paired test memenuhi 

nilai sig < 0,05. 

 

Hasil tersebut tidak dimaksudkan 

untuk menyatakan efektivitas secara 

kausal, karena pengujian dilakukan 

pada satu kelas tanpa kelas pembanding. 

Oleh karena itu, pengujian lebih lanjut 

dengan melibatkan kelas kontrol atau 

kelas eksperimen lainnya masih 

diperlukan untuk memperoleh bukti 

efektivitas yang lebih kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan 

dalam penelitian ini berupa LKPD 

Berbasis Problem Based Learning 

Konteks Lapangan Merdeka Bintuhan. 

Adapun hasil penelitian disetiap tahapan 

dalam model ADDIE diuraikan secara 

matematis ke dalam beberapa bagian 

sesuai dengan masing-masing tahap. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Hasil analisis kebutuhan, materi 

dan karakteristik peserta didik menun-

jukkan bahwa pembelajaran matematika 

kelas VIII di SMPN 19 Kaur masih 

terbiasa menggunakan buku paket 

sekolah sebagai sumber belajar utama. 

Guru belum terbiasa mengembangkan 

LKPD secara mandiri, sehingga bahan 

ajar yang digunakan belum secara khu-

sus memfasilitasi peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matemati-

ka secara sistematis. Selain itu, karak-

teristik peserta didik kelas VIII bersifat 

heterogen, baik dari segi keaktifan 

maupun kemampuan dalam mengikuti 

pembelajaran. Kondisi tersebut menun-

jukkan perlunya bahan ajar yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk ter-

libat aktif dalam pembelajaran dan 

mengembangkan kemampuan pemeca-

han masalah matematis. 

Hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa peserta didik mengalami kesu-

litan dalam menyelesaikan permasa-

lahan matematika, terutama berupa soal 

cerita yang membutuhkan kemampuan 

memahami informasi, menganalisis, 
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menentukan strategi, dan menemukan 

ide penyelesaian. Permasalahan tersebut 

menunjukkan perlunya bahan ajar yang 

tidak hanya menyajikan materi dan soal 

rutin, tetapi juga memberikan permasa-

lahan kontekstual serta langkah-langkah 

yang dapat membimbing peserta didik 

dalam proses pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan 

LKPD berbasis PBL dengan konteks 

Lapangan Merdeka Bintuhan pada 

materi segi empat. LKPD yang dikem-

bangkan diharapkan dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika melalui taha-

pan PBL serta meningkatkan kemam-

puan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII SMPN 19 Kaur.  

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Hasil dari tahap analisis dijadikan 

sebagai dasar dalam membuat desain 

LKPD. Adapun yang dilakukan dalam 

tahap perancangan yaitu penyusunan 

rancangan LKPD dan membuat 

instrumen penelitian. Dalam penentuan 

format, desain LKPD disusun mengacu 

pada langkah-langkah model PBL. 

LKPD ini disusun dalam dua kali perte-

muan. Format LKPD yang dikem-

bangkan terdiri dari bagian sampul 

(cover), isi LKPD, dan lembar refleksi 

diri. Bagian sampul (cover) LKPD 

memuat beberapa komponen penting, 

antara lain judul LKPD, materi, alokasi 

waktu, penulis dan jenjang sekolah. 

Cover juga dibuat dengan memberikan 

gambar sesuai dengan konteks Lapa-

ngan Merdeka Bintuhan. Rancangan 

visualisasinya dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Cover LKPD 

 

Pada fase pertama dalam model 

PBL, yaitu mengorientasikan peserta 

didik pada masalah. Peserta didik 

diberikan permasalahan yang berkaitan 

dengan konteks Lapangan Merdeka 

Bintuhan yang dihubungkan dengan 

materi segi empat yaitu lapangan voli. 

Peserta didik mengamati permasalahan 

yang diberikan serta mengisi tabel yang 

telah disediakan dalam LKPD. Kegiatan 

ini membantu peserta didik meng-

identifikasi informasi penting dari 

permasalahan yang diberikan. Indikator 

pemecahan masalah dalam fase ini yaitu 

memahami masalah. Pada tahap ini, 

peserta didik menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari 

permasalahan secara tepat. Rancangan 

visualisasinya dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Rancangan Fase 1 PBL 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 15, No. 3, 2026, 1658-1674   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v15i3.16532 

 

| 1665 

 
 

Pada fase kedua dalam model 

PBL, yaitu mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar. Peserta didik 

diarahkan untuk melakukan diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan perma-

salahan yang telah diberikan. Indikator 

pemecahan masalah pada fase kedua ini 

adalah menyusun rencana pemecahan 

masalah. Pada tahap ini peserta didik 

menuliskan rencana yang akan dilaku-

kan untuk menyelesaikan masalah. 

Rencana pemecahan masalah tersebut 

berupa langkah-langkah penyelesaian, 

rumus yang akan digunakan, maupun 

cara memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Rancangan visualisasinya 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Rancangan Fase 2 PBL 

 

Pada fase ketiga model PBL, yaitu 

membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok. Setelah peserta didik 

mengumpulkan data-data yang diper-

lukan, kemudian peserta didik mengo-

lah data untuk menyelesaikan permasa-

lahan. Selanjutnya, peserta didik 

mengisi LKPD yang telah diberikan 

dengan bimbingan guru, baik secara 

individu maupun dalam kelompok. 

Indikator pemecahan masalah yang 

berkaitan adalah melaksanakan rencana. 

Rencana yang telah disusun sebelumnya 

dilaksanakan dengan menuliskan jawa-

ban pada bagian yang telah disediakan 

dalam LKPD. Melalui proses ini, 

peserta didik dilatih untuk menyele-

saikan masalah secara sistematis sesuai 

rencana yang telah dibuat. Rancangan 

visualisasinya dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Rancangan Fase 3 PBL 

  

Pada fase keempat dalam model 

PBL yaitu mengembangkan dan menya-

jikan hasil karya, peserta didik mem-

presentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas lalu membandingkan dengan hasil 

dari kelompok lain. Peserta didik 

memberikan tanggapan dalam bentuk 

saran terhadap hasil presentasi kelom-

pok. Rancangan visualisasinya dapat 

dilihat pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Rancangan Fase 4 PBL 

 

Pada fase kelima dalam model 

PBL yaitu menganalisis dan meng-

evaluasi proses pemecahan masalah, 

peserta didik memeriksa kembali hasil 
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yang telah mereka peroleh, lalu mem-

buat kesimpulan. Indikator pemecahan 

masalah yang berkaitan adalah meme-

riksa kembali. Peserta didik memeriksa 

kembali jawaban dari pertanyaan sudah 

sesuai atau belum. Rancangan visuali-

sasinya dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Rancangan Fase 5 PBL 

 

 
Gambar 8. Refleksi Pembelajaran 

 

Pada halaman terakhir LKPD 

disajikan refleksi pembelajaran. Reflek-

si pembelajaran penting untuk menge-

tahui pemahaman peserta didik terhadap 

pembelajaran melalui LKPD. Ranca-

ngan visualisasinya dapat dilihat pada 

Gambar 8. 
 

3. Tahap Pengembangan (Develop-

ment) 

Pada tahap ini dilakukan validasi 

LKPD oleh dua orang guru matematika 

dan satu orang dosen yang telah 

menempuh pendidikan Pascasarjana 

(S2) Pendidikan Matematika (validator 

ahli materi, ahli media dan ahli bahasa). 

Penilaian dari para validator mencakup 

beberapa aspek penting, yaitu kualitas 

isi, kebenaran konsep, keterpaduan 

model pembelajaran PBL, penyusunan 

LKPD, kelayakan pembelajaran, ukuran 

LKPD, tampilan, penggunaan huruf, 

lugas, komunikatif, dialogis dan inte-

raktif, kesesuaian dengan perkemba-

ngan peserta didik, serta kesesuaian 

dengan kaidah bahasa. Seluruh hasil 

penilaian yang diberikan oleh para 

validator kemudian dirangkum dan 

dianalisis yang disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Validator 

Validator Aspek yang Dinilai 
Indeks 

Aiken’s V 
Kategori 

Ahli Materi Kualitas Isi 1 Sangat Valid 

 Kebenaran Konsep 0,85 Sangat Valid 

 Keterpaduan Model PBL 1 Sangat Valid 

 Penyusunan LKPD 1 Sangat Valid 

 Kelayakan Pembelajaran 1 Sangat Valid 

Rata-rata 0,97 Sangat Valid 

Ahli Media Ukuran LKPD 1 Sangat Valid 

 Tampilan 0,89 Sangat Valid 

 Penggunaan Huruf 1 Sangat Valid 

 Bahasa 1 Sangat Valid 

 Integrasi LKPD dengan PBL 1 Sangat Valid 

Rata-rata 0,98 Sangat Valid 
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Validator Aspek yang Dinilai 
Indeks 

Aiken’s V 
Kategori 

Ahli Bahasa Lugas 1 Sangat Valid 

 Komunikatif  1 Sangat Valid 

 Dialogis dan Interaktif 0,72 Valid 

 Kesesuaian Perkembangan Peserta Didik 0,89 Sangat Valid 

 Kaidah Bahasa 1 Sangat Valid 

Rata-rata 0,92 Sangat Valid 

 

Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis PBL konteks Lapangan 

Merdeka Bintuhan telah memenuhi 

kriteria validitas pada seluruh aspek 

yang dinilai. Pada validasi ahli materi, 

aspek kualitas isi, keterpaduan model 

PBL, penyusunan LKPD, dan kelaya-

kan pembelajaran memperoleh indeks 

Aiken’s V sebesar 1,00 dengan kategori 

sangat valid, sedangkan aspek kebe-

naran konsep memperoleh nilai 0,85 

dengan kategori sangat valid. Pada 

validasi ahli media, seluruh aspek juga 

memenuhi kriteria valid, yaitu ukuran 

LKPD, penggunaan huruf, bahasa, dan 

integrasi LKPD dengan PBL mempe-

roleh nilai 1,00 dengan kategori sangat 

valid, sedangkan aspek tampilan mem-

peroleh nilai 0,89 dengan kategori 

sangat valid. Sementara itu, hasil 

validasi ahli bahasa menunjukkan 

bahwa aspek lugas, komunikatif, dan 

kaidah bahasa memperoleh nilai 1,00 

dengan kategori sangat valid, aspek 

kesesuaian perkembangan peserta didik 

memperoleh nilai 0,89 dengan kategori 

sangat valid, dan aspek dialogis dan 

interaktif memperoleh nilai 0,72 dengan 

kategori valid. Dengan demikian, setiap 

aspek yang divalidasi telah memenuhi 

kriteria validitas, sehingga LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Secara umum, penilaian 

terhadap rancangan LKPD oleh para 

ahli adalah “Dapat digunakan dengan 

revisi sesuai saran”. Dalam validasi ini 

validator memberi komentar dan saran 

untuk perbaikan LKPD yang sedang 

dikembangkan disajikan pada Tabel 5.
 

Tabel 5. Komentar dan Saran dari Ketiga Validator.  

Validator  Komentar dan Saran 

Ahli Materi Definisi materi harus disampaikan dengan benar dan tepat. 

Ahli Media 

 

Dibagian cover sebaiknya harus ditampilkan konteks Lapangan 

Merdeka Bintuhan agar berbeda dengan LKPD yang lain. Pada tujuan 

pembelajaran harus dilengkapi dengan komponen ABCD. 

Ahli Bahasa Bahasa sudah sesuai dengan kaidah PUEBI 
 

4. Tahap Implementasi (Implemen-

tation) 

LKPD yang telah tervalidasi dan 

direvisi sesuai saran dari validator 

diberikan kepada peserta didik selan-

jutnya memperoleh penilaian keprak-

tisan berdasarkan respon guru dan 

peserta didik. Hasil penilaian terhadap 

kepraktisan LKPD tersebut disajikan 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Skor Penilaian Kepraktisan 

Guru dan Peserta Didik 

Validator Hasil Kategori 

Guru 91,9% Sangat Praktis 

Peserta Didik 90,6% Sangat Praktis 

Rata-rata 91,3% Sangat Praktis 

 

Dari Tabel 6 diperoleh skor 

kepraktisan sebesar 91,9% dari guru 

mata pelajaran matematika, dan skor 
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kepraktisan dari peserta didik sebesar 

90,6% serta mendapatkan hasil rata-rata 

91,3% maka hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD berada dalam kategori 

sangat praktis. Dengan demikian LKPD 

berbasis PBL dinyatakan valid dan 

layak untuk diimplementasikan sebagai 

media pembelajaran di dalam kelas. 

Selanjutnya tahap implementasi 

dilakukan pada kelas VIII C SMPN 19 

Kaur yang berjumlah 30 peserta didik, 

dan peneliti bertindak sebagai 

fasilitator. Pada pertemuan pertama 

peserta didik diberikan soal pretest. 

Pertemuan kedua dan ketiga adalah 

pemberian LKPD berbasis PBL. Selama 

proses pembelajaran, peneliti 

membimbing peserta didik dengan 

panduan LKPD yang telah disiapkan. 

LKPD yang dikembangkan terdiri dari 

dua sub materi yaitu keliling dan luas 

persegi serta keliling dan luas persegi 

panjang. 

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi formatif dilakukan pada 

setiap tahap pengembangan untuk 

penyempurnaan dalam pengumpulan. 

Selanjutnya, untuk mengevaluasi proses 

dan hasil pengembangan secara kese-

luruhan, penilaian sumatif dilakukan 

pada tahap terakhir guna melihat 

keefektifan pengembangan LKPD ber-

basis PBL. Pada tahap ini peserta didik 

diberikan soal pretest dan posttest 

berupa soal tes kemampuan pemecahan 

masalah disajikan pada Tabel 7.  

  

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pretest dan 

Posttest Peserta Didik 

Tes 
Nilai 

Min 

Nilai 

Maks 

Rata-

Rata 

Pretest 8,3 50 26,3 

Posttest 52,1 93,8 77,4 

 

Berdasarkan data pada Tabel 7 

ada peningkatan nilai antara rata-rata 

skor pretest yang diperoleh yaitu 26,3 

dan rata-rata skor posttest menjadi 77,4. 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik setelah 

menggunakan LKPD Berbasis PBL. 

Dari hasil pretest dan posttest 

diperoleh data mengenai peningkatan 

nilai berdasarkan empat indikator 

kemampuan pemecahan masalah yakni, 

memahami masalah, menyusun rencana 

pemecahan masalah, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali. Hasil 

pretest dan posttest berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah dapat dilihat dalam Tabel 8. 

 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Nilai setiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  

No Tes 
Nilai Rata-rata Setiap Indikator 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

1 Pretest  71,2 1,7 31,9 0 

2 Posttest 99,4 91,1 93,3 25,6 

Peningkatan 28,2 89,4 61,4 25,6 

 

Dari Tabel 8 terlihat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah yang 

disebabkan oleh LKPD berbasis PBL 

dirancang dengan menyajikan masalah 

kontekstual sebagai langkah awal pem-

belajaran. Ketika peserta didik diha-

dapkan pada situasi yang dekat dengan 

kehidupan mereka, khususnya melalui 

integrasi konteks Lapangan Merdeka 

Bintuhan, peserta didik menjadi lebih 

mudah memahami permasalahan yang 

diberikan. Hal ini berdampak langsung 

pada meningkatnya capaian indikator 

memahami masalah. Selanjutnya taha-
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pan kegiatan dalam LKPD yang disusun 

secara sistematis membantu peserta 

didik mengikuti proses penyelesaian 

masalah secara bertahap. Proses ini 

mendorong peserta didik untuk menyu-

sun rencana dan melaksanakan rencana 

melalui langkah-langkah penyelesaian 

yang tepat. Dengan demikian, perpa-

duan antara model PBL dan LKPD 

kontekstual menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Pening-

katan pada indikator memeriksa 

kembali juga menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak hanya menyelesaikan 

soal secara prosedural, tetapi mulai 

terbiasa melakukan refleksi terhadap 

hasil pekerjaannya. Peningkatan terjadi 

pada seluruh indikator kemampuan 

pemecahan masalah, secara signifikan 

pada indikator menyusun rencana dan 

melaksanakan rencana. 

Selanjutnya keefektifan LKPD 

ditentukan berdasarkan ketuntasan 

belajar peserta didik secara klasikal. 

Suatu kelas dapat dikatakan tuntas 

belajarnya jika PKK ≥ 80%  peserta 

didik mencapai nilai KKM ≥ 70. PKK 
diperoleh dari hasil posttest peserta 

didik melalui tes kemampuan pemeca-

han masalah setelah menggunakan 

LKPD berbasis PBL. Tingkat ketun-

tasan secara klasikal peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Tingkat Ketuntasan Belajar 

Peserta Didik 

Keterangan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

Tuntas 27 Orang 90% 

Tidak Tuntas 3 Orang 10% 

Jumlah 30 Orang 100% 

 

Dari Tabel 9 diketahui bahwa dari 

total 30 peserta didik ada 100% 

sebanyak 27 orang atau 90% peserta 

didik yang memenuhi kriteria tuntas 

belajar dan ada sebanyak 3 orang atau 

10% peserta didik yang belum 

memenuhi kriteria tuntas belajar. Jika 

dilihat dari kriteria PKK ≥ 80% peserta 
didik di dalam kelas telah tuntas atau 

melampaui KKM maka dapat disim-

pulkan bahwa kriteria keefektifan 

LKPD berdasarkan aspek ketuntasan 

belajar telah terpenuhi. 

Kemudian  dilakukan perhitungan 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dari 

hasil pretest dan posttest dengan 

menggunakan perhitungan N-Gain. 

Berdasarkan nilai pretest dan posttest 

peserta didik diperoleh nilai N-Gain 

sebesar 0,70067. Jika diinterpretasikan 

dalam kriteria N-Gain, maka nilai 

tersebut berada pada kategori tinggi. 

Hal ini berarti LKPD yang dikem-

bangkan sudah memenuhi kriteria 

keefektifan LKPD. 

Perhitungan nilai N-Gain juga 

didukung dengan uji perbedaan rata rata 

menggunakan t-paired test dengan ban-

tuan software SPSS 26.0. Berdasarkan 

hasil uji t-paired test dengan menggu-

nakan software SPSS 26.0 didapat nilai 

sig atau p-value = 0,000 < 0,05. Oleh 

karena nilai signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima maka ter-
dapat peningkatan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik sebelum dan setelah 

diberikan LKPD berbasis PBL. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan telah mencapai kategori 

efektif. Hal ini didukung dari PKK 

mencapai 90%, memenuhi kriteria nilai 

N-Gain pada kategori tinggi dengan 

skor 0,70067, serta dari hasil uji t-

paired test memenuhi nilai signifikansi 

atau p-value = 0,000 < 0,05 artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest kemam-

puan pemecahan masalah peserta didik 

setelah menggunakan LKPD berbasis 
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PBL. Dengan demikian, LKPD berbasis 

Problem Based Learning yang dikem-

bangkan telah memenuhi kriteria valid, 

praktis dan efektif. 

Penelitian ini berperan dalam 

menghasilkan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

(PBL) konteks Lapangan Merdeka 

Bintuhan pada materi segi empat untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Berdasarkan 

hasil pengujian, LKPD dinyatakan 

valid, praktis, dan efektif. Keefektifan 

tersebut didukung oleh kesesuaian 

langkah PBL dengan indikator peme-

cahan masalah, yaitu memahami masa-

lah, menyusun rencana pemecahan 

masalah, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali. Penggunaan kon-

teks Lapangan Merdeka Bintuhan yang 

dekat dengan lingkungan peserta didik 

juga membuat masalah lebih mudah 

dipahami dan membantu menghubung-

kan konsep segi empat dengan situasi 

nyata. Dalam pembelajaran, guru ber-

peran sebagai fasilitator, sedangkan 

peserta didik aktif membangun penge-

tahuan melalui kegiatan mengamati, 

berdiskusi, menentukan strategi, dan 

menyelesaikan masalah. 

Keefektifan LKPD terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata pada setiap 

indikator kemampuan pemecahan masa-

lah pada Tabel 8. Peningkatan tertinggi 

terdapat pada indikator 2, yaitu sebesar 

89,4, dari 1,7 pada pretest menjadi 91,1 

pada posttest. Selanjutnya, indikator 3 

meningkat sebesar 61,4, indikator 1 

sebesar 28,2, dan indikator 4 sebesar 

25,6. Peningkatan tersebut menun-

jukkan bahwa aktivitas dalam LKPD 

memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berlatih pada setiap tahapan 

pemecahan masalah. Keunggulan 

LKPD terletak pada keterpaduan sintaks 

PBL, indikator pemecahan masalah, dan 

konteks Lapangan Merdeka Bintuhan 

yang dilengkapi gambar serta langkah 

penyelesaian yang dekat dengan kehi-

dupan peserta didik. Adapun keter-

batasannya adalah proses perencanaan 

dan pengembangan LKPD membutuh-

kan waktu yang relatif panjang karena 

harus menyesuaikan materi, konteks 

lokal, sintaks PBL, dan indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menun-

jukkan bahwa penggunaan LKPD dan 

penerapan PBL dapat mendukung pem-

belajaran matematika serta mening-

katkan pemecahan masalah peserta 

didik. Penelitian Agitsna et al. (2019) 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

PBL layak digunakan dalam pembe-

lajaran matematika, Yusri et al. (2021) 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis, sedangkan Ali et al. 

(2022) dan Khoeriah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa LKPD dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dan mendukung aktivitas pembelajaran. 

Temuan tersebut memperkuat bahwa 

integrasi PBL dalam LKPD merupakan 

solusi yang relevan untuk mendukung 

pembelajaran matematika. 
Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut belum secara spesifik 

mengintegrasikan konteks lokal yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik 

sebagai sumber permasalahan dalam 

LKPD. Penelitian ini mengembangkan 

LKPD berbasis PBL dengan mengin-

tegrasikan konteks Lapangan Merdeka 

Bintuhan pada materi segi empat. 

Lapangan Merdeka Bintuhan memiliki 

berbagai objek nyata seperti lapangan, 

taman, area parkir, gazebo, dan planter 
box yang dapat dikaitkan dengan kon-

sep luas dan keliling bangun segi empat. 

Konteks tersebut tidak hanya digunakan 

sebagai ilustrasi, tetapi men-jadi bagian 

dari permasalahan yang dianalisis dan 
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diselesaikan peserta didik melalui taha-

pan PBL. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memperkuat penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai LKPD 

dan model PBL, tetapi juga memberikan 

kontribusi melalui integrasi konteks 

lokal Lapangan Merdeka Bintuhan 

sebagai inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang kontekstual dan di-

arahkan untuk meningkatkan kemam-

puan pemecahan masalah matematis. 

Implikasi dari penelitian ini ada-

lah LKPD berbasis PBL bisa dijadikan 

sebagai inovasi dalam pembelajaran 

matematika dalam rangka meningkat-

kan keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, terutama materi 

yang memerlukan kemampuan pemeca-

han masalah. Penelitian ini juga ber-

kontribusi pada pengembangan LKPD 

berbasis PBL yang dapat memberikan 

panduan praktis bagi guru dalam men-

ciptakan pembelajaran bermakna. Untuk 

pengembangan selanjutnya, penelitian 

ini dapat dijadikan dasar bagi inovasi 

serupa pada materi lain atau dalam 

pengembangan media berbasis tekno-

logi seperti E-LKPD. 

 

KESIMPULAN  

Produk akhir penelitian ini berupa 

LKPD berbasis Problem Based Lear-

ning (PBL) konteks Lapangan Merdeka 

Bintuhan pada materi segi empat yang 

dikembangkan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peser-

ta didik. Berdasarkan hasil pengolahan 

data penelitian, LKPD yang dikem-

bangkan telah memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif dalam pem-belajaran 

matematika. Dengan demikian, LKPD 

berbasis PBL konteks Lapangan Mer-
deka Bintuhan materi segi empat layak 

digunakan dan memiliki potensi sebagai 

bahan ajar penunjang pembelajaran 

untuk memfasilitasi kemampuan peme-

cahan masalah peserta didik. 

Saran untuk pengembangan lebih 

lanjut, untuk peneliti selanjutnya diha-

rapkan dapat mengembangkan LKPD 

berbasis Problem Based Learning  

dalam pembelajaran matematika ke 

dalam bentuk elektronik (E-LKPD) agar 

lebih selaras dengan perkembangan tek-

nologi serta mampu meningkatkan inte-

raktivitas dan efektivitas pembelajaran.  
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